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PENGEMBANGAN LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) 

MATEMATIKA SMP/MTs DENGAN PENDEKATAN KONTEKSTUAL 

MENGGUNAKAN MODEL PEMBELAJARAN THINK PAIR SHARE 

(TPS) UNTUK MEMFASILITASI KEMAMPUAN PEMECAHAN 

MASALAH PADA MATERI POKOK PERSEGI PANJANG DAN 

PERSEGI 

Oleh 

Kamarohuda 

NIM : 16600003 

ABSTRAK 

Kemampuan pemecahan masalah matematika peserta didik masih tergolong 

rendah, salah satu yang menjadi penyebabnya adalah tidak adanya media 

pembelajaran. Salah satu media pembelajaran yang digunakan pendidik dalam 

pembelajaran adalah Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). Penelitian ini bertujuan 

untuk  menghasilkan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) matematika SMP/MTs 

dengan pendekatan kontekstual menggunakan model pembelajaran think pair share 

(TPS) untuk memfasiitasi kemampuan pemecahan masalah  peserta didik pada  

materi pokok persegi panjang dan persegi yang layak digunakan dalam 

pembelajaran matematika. Kelayakan LKPD didasarkan pada kriteria validitas.  

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan (Research & 

Development) dengan model pengembangan Borg and Gall yang diadaptasi oleh 

Depdiknas. Langkah-langkah dalam penelitian ini yaitu: 1) melakukan analisis 

produk, 2) mengembangkan produk awal, 3) validasi ahli dan revisi. Instrumen 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar penilaian LKPD yang terdiri 

dari empat komponen penilaian yaitu komponen kelayakan isi, komponen 

kebahasaan, komponen penyajian, dan komponen kegrafikan. Lembar penilaian 

LKPD telah direvisi oleh tiga orang validator ahli. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kualitas LKPD matematika SMP/MTs 

dengan pendekatan kontekstual menggunakan model pembelajaran TPS untuk 

memfasilitasi kemampuan pemecahan masalah peserta didik pada materi pokok 

persegi panjang dan persegi telah memenuhi kriteria ketercapaian valid. Valid 

berdasarkan penilaian para ahli yang menunjukkan bahwa LKPD yang 

dikembangkan termasuk kategori Sangat Baik dengan persentase keidealan 91,5%, 

dan skor rata-rata adalah 183 dari skor maksimal ideal 200.  Kesimpulan yang 

didapatkan, produk LKPD yang telah dikembangkan bisa digunakan atau dijadikan 

referensi dalam kegiatan pembelajaran matematika pada materi persegi panjang dan 

persegi dan dapat dilanjutkan pada tahap selanjutnya. 

 

Kata Kunci : Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), Pendekatan Kontekstual, Think 

Pair Share (TPS), Kemampuan Pemecahan Masalah



 
 

1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan menjadi tujuan utama dalam mencerdaskan kehidupan 

bangsa dan menjadi salah satu aspek untuk meningkatkan kehidupan 

kualitas masyarakatnya. Dengan adanya pendidikan, generasi muda bisa 

dibekali dengan ilmu pengetahuan dan keterampilan. Kurikulum merupakan 

wadah dan bentuk upaya yang dipergunakan dalam pembelajaran serta ikut 

andil dalam penyempurnaan pendidikan dan menjadi bentuk nyata dari 

perkembangan pendidikan. Kurikulum 2013 adalah kurikulum yang 

digunakan saat ini dalam sistem pendidikan Indonesia.  

Kurikulum 2013 ialah sebagai satuan sistem pendidikan yang 

berfokus pada pemahaman materi, kemampuan skill, dan pendidikan 

karakter agar terciptanya diskusi yang aktif, serta memiliki sifat sopan 

santun yang tinggi. Berdasarkan Permendikbud No. 68 Tahun 2013 Tentang 

Kerangka Dasar dan Struktur Kurikulum SMP/MTs/SMPLB, kurikulum 

2013 memiliki tujuan agar menjadikan warga negara Indonesia yang 

mampu berfikir produktif, kreatif, inovatif, dan efektif serta menjadikan 

manusia yang lebih taat, serta mampu untuk berkontribusi lebih sebagai 

warga negara Indonesia (Septiarini, 2017).
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Salah satu sarana yang penting dalam mencapai atau 

mengembangkan berbagai kompetensi peserta didik di dalam kurikulum 

adalah pembelajaran matematika. Matematika merupakan ilmu universal 

yang berguna bagi manusia, yang mendasari proses penting dalam 

memajukan daya pikir serta  mendasari perkembangan teknologi (Ibrahim 

& Suparni, 2012, hal. 35). Tujuan pembelajaran matematika sendiri telah 

tercantum pada Permendikans Nomor 24 Tahun 2016 Tentang Standar Isi, 

diantaranya: 

1. Memahami konsep matematika, yang dimaksud dalam hal ini adalah 

adanya konsep yang saling berkaitan, dan dalam pengaplikasiannya 

harus secara luwes, akurat, efisien, dan tepat dalam pemecahan masalah. 

2. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, hal ini dilakukan  

manipulasi matematika dalam membuat suatu generalisasi, serta 

menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika. 

3. Memecahkan masalah yang di dalamnya memuat kemampuan 

memahami, merancang dan menyelesaikan model matematika, serta 

menafsirkan solusi yang diperoleh. 

4. Mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau media 

lain untuk memperoleh keadaan atau masalah. 

5. Kegunaan matematika dalam kehidupan yang memiliki sikap 

menghargai, yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam 

belajar, serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah.  
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Berdasarkan uraian tentang tujuan pembelajaran matematika menurut 

Permendiknas Nomor 24 Tahun 2016, bisa dikatakan kemampuan pemecahan 

masalah merupakan salah satu kompetensi dan poin untuk mempelajari 

matematika yang diharapkan bisa dicapai oleh peserta didik dalam proses 

pembelajaran (Prastiwi & Nurita, 2018). Seiring dengan pernyataan tersebut 

Hendriana, Roehati, dan Sumarmo (2018) juga mengemukakan bahwa 

kemampuan yang perlu dikuasai peserta didik salah satunya adalah 

kemampuan pemecahan matematis. Dengan adanya kemampuan pemecahan 

masalah, peserta didik akan didorong untuk berpikir kritis, kreatif, 

kemampuan bernalar dan menerapkan serta mampu mengembangkan 

kemampuan matematis lainnya. Gagne mengatakan bahwa permasalahan 

yang dihadapkan peserta didik selain dengan kemampuan  memecahkan suatu 

masalah tetapi juga harus menggali ilmu yang baru (wena, 2010, hal. 52). 

Kemampuan pemecahan masalah digunakan untuk menemukan kembali 

dalam memahami suatu materi, konsep, prinsip matematika serta 

penyelesaiannya pada proses pembelajaran (Sumarmo, 2012). Dengan 

memiliki pengetahuan serta keterampilan maka peserta didik akan mudah 

dalam melakukan proses pembelajaran serta penyelesaian pada kemampuan 

pemecahan masalah. 

Pentingnya kemampuan yang dimiliki peserta didik untuk 

memecahkan masalah di sekolah masih belum seimbang. Berdasarkan hasil 

studi pendahuluan, kemampuan pemecahan masalah peserta didik masih 

perlu untuk difasilitasi. Hal tersebut dikarenakan, skor rata-rata yang 
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didapatkan hanya 22,44 dengan skor tertinggi 44 dari nilai maksimal sebesar 

100. Hasil dari wawancara peneliti dengan Ibu Neni Dwi Hastuti, S.Pd selaku 

pendidik matematika, menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan masalah 

relatif rendah dan perlu untuk difasilitasi. Hal ini ditunjukkan dengan 

beberapa pertanyaan yang di dalamnya memuat indikator kemampuan 

pemecahan masalah.  

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang dilakukan,  pendidik harus 

mengatasi permasalahan yang terjadi dengan langkah-langkah yang bisa 

membantu kemampuan peserta didik dalam memecahkan masalah. Menurut 

Harjanto (2003: 244) dengan menggunakan media pembelajaran maka 

peserta didik akan banyak melakukan kegiatan dalam proses pembelajaran. 

LKPD adalah media pembelajaran yang mendukung pendidik dalam proses 

pembelajaran. LKPD merupakan media belajar yang digunakan peserta didik, 

di dalamnya berisikan petunjuk kegiatan yang sesuai dengan strategi 

pembelajaran yang telah dirancang. Penyusunan LKPD selain mendukung 

pendidik dalam pembelajaran tetapi juga memiliki tujuan untuk 

meningkatkan kegiatan peserta didik serta keterlibatan dalam proses 

pembelajaran (Darmodjo, hendro, & Kaligis, 1992, hal. 40). Dengan adanya 

LKPD ini, peserta didik diberi kesempatan untuk melatih kemampuan 

pemecahan masalah matematika. Selain memiliki kemampuan mereka juga 

terbiasa agar adanya variasi di dalam pembelajaran, bisa mengkontruksikan 

pengetahuan baru bagi peserta didik, dan menghidupkan suasana di kelas, 
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serta mempermudah peserta didik dalam memahami suatu pembelajaran yang 

telah disampaikan.  

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan Ibu Neni Dwi Hastuti, 

S.Pd, pendidik hanya mengandalkan buku paket dan tidak menggunakan 

LKPD atau media pembelajaran lainnya. Sedangkan menurut Depdiknas 

(2008) kelemahan dari buku cetakan penerbit adalah petunjuk kegiatan 

pembelajaran tidak tersedia, serta tidak terdapat langkah kerja dalam 

penyelesaian soal , dan komunikasi yang dilakukan hanya satu arah sehingga 

peserta didik tidak diberi kesempatan untuk mengembangkan pola pikir 

kemampuannya dalam memecahkan masalah. Dengan hal ini pendidik 

berharap agar LKPD yang akan dibuat bisa membangun dan 

mengkontruksikan pengetahuan baru yang dikaitkan dengan kehidupan nyata 

peserta didik. Melihat kondisi di atas, maka peniliti perlu mengembangkan 

LKPD yang di desain bisa memfasilitasi kemampuan pemecahan masalah 

yang di dalamnya terdapat serangkaian kegiatan yang bisa mengkontruksikan 

pengetahuan baru bagi peserta didik.  

Pembelajaran yang memiliki keterkaitan antara pelajaran dengan 

konteks kehidupan dunia nyata peserta didik adalah pendekatan kontekstual. 

Pendekatan kontekstual merupakan strategi yang menghubungkan pelajaran 

di sekolah dengan konteks nyata yang dihadapi peserta didik dalam 

kehidupan sehari-hari, sehingga materi yang dipelajari akan memiliki 

kebermaknaan secara lengkap dan tercatat pada memori peserta didik 

(Sanjaya, 2006, hal. 109-110). Pembelajaran kontekstual merupakan 
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pengajaran yang membantu pendidik dalam menghubungkan mata pelajaran 

ke isi materi pada situasi nyata peserta didik (Berns, R.G & Ericson, P.M, 

2001, hal. 3). Proses pembelajaran dengan menggunakan pendekatan 

kontekstual memiliki tujuh komponen utama yang diharapkan peserta didik 

bisa mengaplikasikan dan dapat melalui langkah-langkah yang sebagaimana 

dituangkan di dalam LKPD. Tujuh komponen pendekatan kontekstual terdiri 

dari kontruktivisme, menyelidiki, bertanya, masyarakat belajar, pemodelan, 

refleksi, dan penilaian autentik. Pendekatan kontekstual membantu peserta 

didik dalam menemukan kebermaknaan dengan cara menghubungkan materi 

yang diterima dengan konteks kehidupan sehari-hari (Maryati, 2017). 

Penggunaan LKPD dengan pendekatan kontekstual mampu membentuk pola 

pikir peserta didik dalam memecahkan masalah matematika. G.Berns and 

Erickson (2001) menyatakan bahwa untuk mengimplementasikan pendekatan 

kontekstual dapat menggunakan berbagai model pembelajaran dengan  tujuan 

agar bisa mengaktifkan seluruh peserta didik dalam proses pembelajaran. 

Pendekatan kontekstual sebagai isi pembelajaran dan dibantu dengan model 

pembelajaran sebagai sarana. Penerapan model pembelajaran kooperatif 

bertujuan sebagai sarana dalam mengimplementasikan pendekatan 

kontekstual. Model pembelajaran yang sesuai dengan pendekatan kontekstual 

adalah model pembelajaran Think Pair Share (TPS).  

 

 



7 
 

 
 

Model pembelajaran Think Pair Share (TPS) merupakan cara belajar 

yang efektif digunakan untuk membuat suatu variasi yang berbeda pada 

suasana di kelas. TPS juga dapat meningkatkan partisipasi, minat peserta 

didik dalam diskusi kelas serta memberikan respon terhadap pertanyaan dan 

bisa membagikan gagasan yang dimiliki dengan peserta didik satu dengan 

yang lainnya (Huda, 2013, hal. 206). Selain itu, TPS juga memiliki ruang 

kelompok yang kecil sehingga peserta didik bisa saling komunikasi dan 

bekerja sama. Model pembelajaran TPS memiliki tiga langkah pembelajaran, 

yakni berpikir (think), berpasangan (pair), dan berbagi (share) (Manarino & 

Salomon, P.A, 1989). Penggunaan LKPD dengan pendekatan kontekstual 

menggunakan model pembelajaran TPS dapat menumbuhkan kreativitas serta 

sikap kritis dari peserta didik. Hal ini akan membentuk pola pikir peserta 

didik dalam memecahkan permasalahan matematika.  

Berdasarkan Permendiknas Nomor 22 Tahun 2006 tentang Standar Isi 

untuk Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah, ruang lingkup sekolah 

SMP/MTs meliputi materi bilangan, aljabar, geometri dan pengukuran, 

statistika dan peluang. Geometri merupakan salah satu materi yang harus 

dikuasai oleh peserta didik. Segiempat merupakan salah satu pokok bahasan 

geometri yang harus dipelajari oleh peserta didik, serta merupakan materi 

dasar untuk mempelajari materi selanjutnya. Menurut pendidik matematika 

SMPN 1 Pulau Tiga bahwa materi segiempat adalah materi yang sulit 

dipahami oleh peserta didik terutama dalam menghitung keliling dan luas. Di 
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dalam materi segi empat terdapat materi persegi panjang dan persegi yang 

merupakan materi dasar untuk mempelajarai materi selanjutnya.  

Berdasarkaan latar belakang di atas, maka peneliti akan melakukan 

penelitian dengan judul “ Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) Matematika SMP/MTs Dengan Pendekatan Kontekstual 

Menggunakan Model Pembelajaran Think Pair Share (TPS) untuk 

Memfasilitasi Kemampuan Pemecahan Masalah Pada Materi Pokok Persegi 

Panjang dan Persegi”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang, maka bisa dikemukakan 

beberapa permasalahan sebagai berikut: 

1. Kemampuan pemecahan masalah belum terfasilitasi 

2. Belum tersedianya bahan ajar berupa LKPD yang memfasilitasi 

kemampuan pemecahan masalah peserta didik pada materi pokok persegi 

panjang dan persegi. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah 

dikemukakan di atas, maka peneliti merumuskan masalah dalam penelitian 

ini adalah bagaimana pengembangan LKPD matematika SMP/MTs dengan 

pendekatan kontekstual menggunakan model pembelajaran TPS yang valid 

dalam memfasilitasi kemampuan pemecahan masalah pada materi pokok 

persegi panjang dan persegi? 

 



9 
 

 
 

D. Tujuan Pengembangan 

Tujuan pengembangan dalam peneitian ini adalah untuk 

mengembangkan LKPD matematika SMP/MTs dengan pendekatan 

kontekstual menggunakan model pembelajaran TPS untuk mengetahui 

kevalidan dalam memfasilitasi kemampuan pemecahan masalah pada 

materi pokok persegi panjang dan persegi. 

E. Spesifikasi Produk 

Penelitian pengembangan ini menghasilkan produk yang memiliki 

spesifikasi sebagai berikut: 

1. Berbentuk media cetak dengan ukuran kertas A4 yang memenuhi unsur 

kelayakan validitas, yaitu peniaian dari pendidik matematika dan para 

ahli. LKPD ini dikatakan valid jika skala penilaian LKPD memperoleh 

hasil kategori penilaiannya minimal Baik. 

2. Produknya merupakan LKPD matematika SMP/MTs dengan pendekatan 

kontekstual menggunakan model pembelajaran TPS untuk memfasilitasi 

kemampuan pemecahan masalah pada materi pokok persegi panjang dan 

persegi.  

3. Jenis produk yang diharapkan adalah sebagai berikut: 

a. Memuat Kompetensi inti (KI), Kompetensi Dasar (KD), dan 

Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) 

b. Berisi uraian mengenai materi pokok persegi panjang dan persegi, 

serta langkah kerja kegiatan yang disajikan dengan pendekatan 

kontekstual menggunakan pembelajaran TPS. 
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c. Bagian-bagian LKPD dengan pendekatan kontekstual menggunakan 

pembelajaran TPS antara lain: halaman judul, identitas LKPD, kata 

pengantar, petunjuk penggunaan LKPD, daftar isi, standar isi, tokoh 

matematika, peta konsep, pendahuluan, langkah-langkah kegiatan 

pembelajaran, daftar pustaka, dan profil penulis. 

F. Manfaat Pengembangan 

1. Bagi peserta didik, memudahkan dan memfasilitasi dalam memecahkan 

masalah pada materi persegi panjang dan persegi. 

2. Bagi pendidik, LKPD ini bisa membantu proses belajar mengajar yang 

baik, serta membantu untuk pembelajaran matematika yang mengacu 

pada pemecahan masalah. 

3. Bagi pembaca dan peneliti lainnya, bisa mengaplikasikan ilmu 

pembelajaran yang didapat selama perkuliahan dan mendapatkan 

pengalaman pribadi yang berharga sebagai calon pendidik profesional 

yang kedepannya akan dijadikan acuan untuk pembuatan media 

pembelajaran. 

G. Batasan Pengembangan 

Mengingat keterbatasan yang dimiliki, peneliti mempersempit ruang 

lingkup pada penelitian dengan memberi batasan sebagai berikut: 

1. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) matematika dengan pendekatan 

kontekstual menggunakan model pembelajaran TPS untuk 

memfasilitasi kemampuan pemecahan masalah pada materi pokok 
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persegi panjang dan persegi dalam penelitian ini hanya sampai pada 

tahap kelayakan valid. 

2. Produk LKPD yang dikembangkan dengan pendekatan kontekstual 

menggunakan model pembelaran TPS untuk kurikulum 2013 pada 

materi pokok persegi panjang dan persegi SMP/MTs kelas VII semester 

2 dalam penelitian ini hanya divalidator oleh minimal tiga orang 

validator ahli. 

H. Definisi Operasional 

Beberapa istilah yang perlu diketahui dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Pembelajaran matematika merupakan suatu proses interaksi antar 

peserta didik, peserta didik dengan pendidik dan peserta didik dengan 

lingkungan belajar yang saling memanfaatkan untuk mengembangkan 

kemampuan matematika yang dimiliki sehingga bisa menyelesaikan 

suatu masalah pada kehidupan dan tercapainya tujuan pembelajaran 

matematika yang efektif dan efisien. 

2. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) merupakan kumpulan lembaran 

yang berisikan materi, ringkasan, dan petunjuk-petunjuk kegiatan tugas 

yang harus dikerjakan oleh peserta didik, yang mengacu pada 

kompetensi dasar yang dicapai. 

3. Pendekatan kontekstual merupakan pembelajaran yang mengaitkan 

antara materi pembelajaran dunia nyata yang dihadapi oleh peserta didik 

baik dilingkungan sekolah, keluarga, masyarakat serta dunia kerja. 
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4. Model pembelajaran Think Pair Shair (TPS) merupakan model 

pembelajaran kooperatif yang bertujuan untuk memengaruhi interaksi 

peserta didik yang pada saat ini menjadi salah satu faktor dalam 

meningkatkan respons peserta didik terhadap pertanyaan. 

5. LKPD dengan Pendekatan Kontekstual Menggunakan Model 

Pembelajaran TPS yang dimaksud dalam penelitian ini adalah memuat 

perpaduan antara tujuh komponen pendekatan kontekstual yang 

mencakup kontruktivisme, menyelidiki, bertanya, masyarakat belajar, 

pemodelan, refleksi, penilaian autentik. Dengan tiga langkah model 

pembelajaran TPS yaitu thinking (berfikir), pairing (berpasang-

pasangan), and sharing (berbagi), yang mana dalam satu langkah dalam 

model pembelajaran TPS terdapat beberapa komponen pendekatan 

kontekstual.  

6. Kemampuan pemecahan masalah merupakan usaha seseorang untuk 

menemukan jalan keluar dari suatu permasalahan. Kesanggupan peserta 

didik dalam pemecahan masalah ini untuk mencari solusi-solusi atau 

alternatif penyelesaian dari masalah tersebut. Selain itu, peserta didik 

juga diharapkan bisa memahami masalah, merancang model 

matematika, menyelesaikan model, dan memeriksa atau melihat 

kembali penyelesaian serta bisa menerapkan matematika secara 

bermakna.
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BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Penelitian ini menghasilkan Lembar Kerja Peserta Didil (LKPD) 

Matematika SMP/MTs dengan Pendekatan Kontekstual Menggunakan 

Model Pembelajaran Think Pair Share (TPS) untuk Memfasilitasi 

Kemampuan Pemecahan Masalah pada Materi Pokok Persegi Panjang dan 

persegi. Komponen yang terdapat dalam LKPD yaitu kelayakn isi, 

kebahasaan, penyajian, dan kegrafikan. Pengembangan LKPD ini 

menggunakan model pengembangan Borg and Gall yang terdiri dari 

tahapan melakukan analisis produk yang dikembangkan, mengembangkan 

produk awal, dan validasi ahli dan revisi. 

Produk LKPD ini telah dilakukan uji validasi oleh tiga orang 

validator ahli dengan menggunakan lembar penilaian kualitas LKPD. Hasil 

yang diperoleh yaitu kualitas LKPD termasuk kategori kualitas Sangat 

Baik dengan Persentase Keidealan 91,5%. Hal tersebut berarti bahwa 

LKPD yang telah dikembangkan dapat dinyatakan dengan memenuhi 

kriteria kevalidan sehingga LKPD dapat digunakan dan disebarluaskan 

sebagai media pembelajaran yang layak digunakan di sekolah dan dapat 

membantu peserta didik dalam pembelajaran.
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B. SARAN 

Adapun saran pemanfaatan dan saran pengembangan produk lebih 

lanjut adalah sebagai berikut: 

1. Saran Pemanfaatan 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) matematika SMP/MTs dengan 

pendekatan kontekstual menggunakan model pembelajaran TPS untuk 

memfasilitasi kemampuan pemecahan masalah pada materi pokok 

persegi panjang dan persegi bisa digunakan dalam proses kegiatan 

pembelajaran karena telah memenuhi kriteria valid melalui uji validasi 

produk. 

2. Saran Pengembangan Produk Lebih Lanjut 

a. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) matematika SMP/MTs dengan 

pendekatan kontekstual menggunakan model pembelajaran TPS 

untuk memfasilitasi kemampuan pemecahan masalah pada materi 

pokok persegi panjang dan persegi bisa digunakan lebih lanjut dengan 

melakukan tahap uji coba lapangan skala kecil dan tahap uji coba 

lapangan skala besar agar kualitas LKPD teruji dalam kepraktisan dan 

keefektifan. 

b. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) matematika SMP/MTs dapat 

dijadikan referensi pada materi lainnya. 

c. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) matematika SMP/MTs dengan 

pendekatan kontekstual menggunakan model pembelajaran TPS 

untuk memfasilitasi kemampuan pemecahan masalah bisa digunakan 
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lebih lanjut dengan melakukan eksperimen di kelas agar kualitas 

LKPD benar-benar teruji dalam pemanfaatannya.
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